BAB 111
PERKAWINAN ANAK DI BAWAH UMUR DI DESA TEGALDOWO

KECAMATAN GUNEM KABUPATEN REMBANG

. Profil Desa Tegaldowo K ecamatan Gunem K abupaten Rembang

Desa Tegaldowo merupakan salah satu wilayah adnaisis
pemerintah desa di lingkungan Kecamatan Gunem yailgyahnya
dikelilingi oleh perbukitan Gunung Botak. Desa Tidgavo terbagi dalam
enam daerah kecil yaitu kelurahan Tegaldowo, duBukoh, dukuh Ngelu,
dukuh Nglencong, dukuh Karanganyar, dan dukuh NdaldDesa ini begitu
sederhana dan masih terdapat keramaian pasaidredigang beraktifitas di
pagi hari.

Potensi alam terbesar adalah bukit yang terkandumsgr batu kapur
sebagai bahan dasar pembuatan semen. Selain baitr, kdaerah ini
memiliki banyak pohon jati milik Perusahaan Hutaddnesia (Perhutani) di
sepanjang jalan menuju Desa.Tegaldowo.

Penduduk Desa Tegaldowo berjumlah 4.815 yang teddni 2.404
penduduk berjenis kelamin laki-laki dan 2.411 pehdu berjenis kelamin
perempuar.

Berikut ini adalah tabulasi penduduk Desa Tegalddtgzamatan

Gunem Kabupaten Rembang

No Jenis Kelamin Jumlah %

! Papan Informasi Keadaan dan Statistik Desa Tegaider 2010
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1 Laki-laki 2.404 49,9
2 Perempuan 2.411 50,1
Jumlah 4.815 100,0

Berdasarkan table di atas dapat diketahui rasitajumpenduduk antara
laki-laki dan perempuan sebagai berikut:

2.411/2.404 =1,003

Hasil perhitungan di atas mengindikasikan bahwalganpenduduk
perempuan lebih banyak 1,003% dari jumlah pendiaekikaki.

Masyarakat Desa Tegaldowo seluruhnya beragama ,lsldak ada
satupun penduduk yang tidak beragama lIslam. Namamikéan, dalam
kehidupan kesehariannya, tidak sedikit dari masgdrayang kurang
mencerminkan kehidupan yang Islami. Sarana peribadantuk menunjang
aktifitas keagamaan masyarakat relatif banyak. Magang ada di Desa
Tegaldowo sebanyak 3 buah dengan mushalla seba@ylakah yang tersebar
di keenam dukuh. Selain fasilitas peribadatan, Desgaldowo juga telah

memiliki sarana-sarana social lainnya yang dapaabdlasikan sebagai

berikut:
Tabel
Sarana Desa Tegaldowo Kecamatan Gunem 2012
No Sarana Jumlah Keadaan
1 Kantor Desa 1 Sangat Baik
2 Puskesmas il Baik

% Kondisi Kantor Desa Tegaldowo sangat baik kareara baja selesai diperbarui dengan
merombak total bangunan lama dan menjadi kant@ @ebaik Kota Rembang.
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3 Masijid 3 Baik
4 Mushalla 17 Baik
5 Taman Kanak-Kanak 1 Baik
6 Sekolah Dasar il Baik
7 SLTP 1 Baik
8 SLTA 1 Baik
9 Pasar 1 Baik

Meski bersarana baik, pendidikan di Desa Tegaldobaru
mendapatkan perhatian pada sekitar awal dekade-&0@@au akhir dekade
1990-an. Sebelum awal tahun 2000, pendidikan ydagdan tersedia di Desa
Tegaldowo hanya setingkat Sekolah Dasar (SD). Bakitar tahun 2004
didirikan Sekolah Menengah tingkat Pertama (SMP)Ddsa Tegaldowo.
Meskipun telah ada SMP, tingkat keinginan masydrakéuk melanjutkan
sekolah anak-anak mereka ke jenjang SMP sangatahmenttonisnya,
semangat pendidikan anak berbanding terbalik dengmmangat untuk
menikahkan anak-anak mereka pada usia dini (di bawaur)?

Desa yang terletak di perbatasan Rembang dan Biotarkenal di
daerah sekitarnya karena menjadi arus perlintasesa-desa sekitarnya.
Sebagai lokasi yang menjadi jalur antar desa ddar &abupaten, potensi
akulturasi maupun asimilasi budaya sangat mungldrjadi di Desa

Tegaldowo.

¥ Wawancara dengan Bapak Suwandi, PPN Desa Tegaldéecamatan Gunem
Kabupaten Rembang, 24 Maret 2012.
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Mata pencaharian utama penduduk Desa Tegaldowalradabidang
pertanian, peternakan dan perburuhan. Pertani@reskh Tegaldowo ditinjau
dari kepemilikan tanah terbagi menjadi dua jeniggméan, yakni pertanian
pribadi dan pertanian persil. Pertanian pribadi latdapertanian yang
dikerjakan di atas tanah milik sendiri; sedangkamtgmian persil adalah
aktifitas pertanian yang pengerjaannya di atasnlahdik Perhutani. Meski
menjadi matapencaharian masyarakat desa, pertadiiawilayah Desa
Tegaldowo tidaklah menjanjikan. Hasil pertanian y@anberkisar pada
tanaman palawija dengan hasil jual yang tidak bedihggi. Hal itu
disebabkan keadaan geografis Desa Tegaldowo yahgdgi keramaian dan
berada di lingkungan perbukitan.

Status social merupakan salah satu aspek yangngemtalam
kehidupan masyarakat Tegaldowo. Status social malsytaTegaldowo dapat
diketahui dari ukuran materi yang dimiliki. Masylah dengan status social
tinggi adalah masyarakat yang memiliki sawah seddiam ukuran luas serta
memiliki minimal empat ekor sapi. Masyarakat yaagya memiliki dua ekor
sapi termasuk dalam kategori masyarakat dengarmusstabcial sedang.
Indicator dari masyarakat dengan status socialateadialah masyarakat yang
tidak memiliki sapi dan hanya memiliki kambing sgaiabinatang ternak.
Kambing memang menjadi pilihan bagi masyarakat densgtatus social
rendah sebagai hewan ternak karena mudahnya paragwah penjualannya
sehingga jika seaktu-waktu mereka membutuhkan biakan mudah

mendapatkan dengan menjual kambing.



44

Terdapat keunikan dalam upaya pelanggengan statsal.s
Masyarakat akan berusaha menjaga kualitas statisl siengan melakukan
perkawinan dengan masyarakat yang sama statusngski Memikian, ada
juga orang tua yang terpaksa mengawinkan anak-anakeka dengan
masyarakat yang status sosialnya berada di bawadtamgaa keinginan anak.
Pada kasus seperti ini, orang tua anak dengars statial yang rendah akan
sangat senang serta dengan segera dan secepafimyparkawinan tersebut
berlangsung. Dengan perkawinan tersebut, secaraatitoakan menaikkan
status social mereka. Selain terkait dengan stamisal, kemampuan
mengkawinkan anak perempuan juga menjadi symbolrgdnan bagi
masyarakat. Bahkan dengan status janda sekalipemrekan tetap menjadikan
perkawinan anak perempuan adalah sebuah kebangaarkeberhasilan
dalam hidup. Jadi, perceraian yang menjadi warma dalam kehidupan
masyarakat Tegaldowo bukan menjadi persoalan. Bgor@anita yang
menikah hingga 3 kali adalah sesuatu yang wajarbdi&kan sesuatu aib bagi
masyarakat Desa Tegaldowo. Bahkan pada decade, Qied@winan yang
berusia mingguan adalah pemandangan umum yanggseenijadi di Desa
Tegaldowd'

Di samping perkawinan, permasalahan yang seringcuaiudan

menjadi problem sosial Desa Tegaldowo adalah p&gaemaja. Kebiasaan

* Dalam beberapa kasus, dalam dua tahun seseoramigamelua kali. Arsip catatan
nikah Modin Desa Tegaldowo Kecamatan Gunem Kabuopgdémbang. Hal ini terjadi pada tahun
2010 di mana seorang gadis yang masih duduk ds k2IGMP menikah pada bulan Juni namun
kemudian bulan Desember bercerai lalu pada bulan2BtEl menikah lagi. Wawancara dengan
Bapak Suwito “Londo”, Ketua BPD Desa Tegaldowo, &matan Gunem Kabupaten Rembang,
24 Maret 2012 yang juga diiyakan oleh orang tuaggisebut yang enggan disebut namanya.
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minum-minuman keras serta pergaulan bebas tidakisedenimbulkan
permasalahan. Saat melakukan pengumpulan data,ligpemenemukan
beberapa pemuda yang bergerombol menikmati minueeas. Selain itu,
penggunaan kata-kata yang kurang sopan juga tatakg terdengar dalam
komunikasi mereka. Bahkan penulis juga menemui kasus seorang anak
perempuan hamil — akibat pergaulan bebas — tarp&ejdlasan siapa lelaki
yang menghamilinya karena sering bergonta ganéinmgs?’

Berdasarkan pemaparan di atas dapat diketahui batesalaan
geografis dan aspek pendidikan memiliki pengarumgysuat dalam
pembentukan budaya masyarakat Tegaldowo. KesWéaulitan hidup yang
dialami oleh masyarakat, rendahnya tingkat pendidilserta lokasi desa
sebagai jalur lintas alternative Kabupaten Rembdag Kabupaten Blora
telah mampu membentuk budaya masyarakat yang aermglgrada aspek
status social berbasis materialisme.

Permasalahan yang berhubungan dengan perkawinbawdih umur
sedikit teratasi dengan kehadir&ayasan Plan Indonesia. Melalui program
sosialisasi pentingnya perencanaan perkawinan skemapak-dampak dari
perkawinan di bawah umur Plan Indonesia berhasihguengi sedikit

kebiasaan masyarakat untuk menikahkan anak me@kandperkawinan di

® Sebenarnya penulis ingin mengetahui lebih dalamgeeai kebiasaan remaja Desa
Tegaldowo, namun tidak diperbolehkan oleh Bapakit®udengan alasan khawatir kalau nanti
malah menyinggung perasaan mereka. Kemudian pemdisdapatkan informasi dari Bapak
Suwito terkait dengan kebiasaan pemuda Desa Tegaldo

® Wawancara dengan Bapak Suwito “Londo”, Ketua BP&aTegaldowo, Kecamatan
Gunem Kabupaten Rembang, 24 Maret 2012.
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bawah umur. Meskipun demikian, masih banyak kasssik perkawinan di
bawah umur yang tetap terjadi di balik usaha-ugdha Indonesia tersebut.
B. Pelaksanaan Perkawinan Dibawah Umur di Desa Tegaldowo K ecamatan
Gunem Kabupaten Rembang
Pelaksanaan perkawinan di bawah umur di Desa Tegald
Kecamatan Gunem Kabupaten Rembang prosedurnyatdeelikeda dengan
pelaksanaan perkawinan biasa. Proses persiapaksapedan perkawinan
biasa (telah terpenuhi seluruh syarat perkawinamya mencakup lingkup
kelurahan, kecamatan dan KUA sedangkan proseswieika di bawah umur
hingga melibatkan Pengadilan Agama. Secara lelabrjga, proses persiapan
hingga pelaksanaan perkawinan di bawah umur melpuisedur sebagai
berikut:
a. Pengajuan surat pengantar di Kelurdhan
Model pengajuan surat pengantar di kelurahan dgerkawinan
di bawah umur sama halnya dengan proses penga@gr@awinan biasa.
Surat ini ditujukan dan digunakan sebagai pengabtgi pasangan
pengantin untuk dilakukan pemeriksaan oleh Kantousbin Agama
(KUA). Dalam pengajuan ini disertakan foto copy Kt&on mempelai
atau kartu identitas lainnya, KK orang tua, damafacalon mempelai.

b. Pemeriksaan oleh KUA

" Wawancara dengan Bapak Suyanto Kepala Desa Tegaldecamatan Gunem
Kabupaten Rembang, tanggal 24 Maret 2012.

8 Wawancara dengan Bapak Ibnu B, Kepala KUA Kecam@manem tanggal 27 Maret
2012
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Setelah mendapat surat pengantar dari Kelurahon czempelai
kemudian melanjutkan proses pemeriksaan oleh KUAbye®
pemeriksaan KUA meliputi syarat-syarat pernikahaebagaimana
tercantum dalam UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawidan
Kompilasi Hukum Islam (KHI). Dalam proses pemerisa calon
mempelai yang belum memenuhi syarat usia, KUA akemgeluarkan
dua jenis surat kepada calon mempelai yakni:

1) Surat keterangan kekurangan atau hambatan syakaipean
Surat keterangan ini berisikan aspek yang kurangenehi syarat
dari salah satu atau kedua calon mempelai. Padgajem izin
perkawinan di bawah umur, aspek utama yang kuraegienuhi
syarat adalah masalah usia. Umumnya calon mempeleang
memenuhi standar minimal usia legal untuk dilakkanaya suatu
perkawinan.

2) Surat keterangan penolakan pernikahan
Surat keterangan ini berisikan tentang ketidakmak&® untuk
memberikan izin pelaksanaan perkawinan dengan rald&saang
terpenuhinya syarat perkawinan. Surat keterangamolgean
pernikahan juga berfungsi sebagai pengantar calempulai dan
keluarganya untuk mengurus perizinan di lembaga yeahih tinggi,

yakni Pengadilan Agama (PA).
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c. Pemeriksaan oleh Pengadilan Agdma

Pemeriksaan oleh Pengadilan Agama dilakukan dalantahap,
yakni tahap mediasi dan persidangan. Mediasi m&aup#&hapan untuk
melakukan pembicaraan yang bertujuan untuk membkéasingkinan
pengunduran perkawinan calon mempelai hingga mentespas minimal
usia yang dilegalkan dalam sebuah perkawinan sedem@gan hukum
perundang-undangan di Indonesia. Dalam mediasi ketlua calon
mempelai dan keluarga dari calon mempelai diperkamu untuk
membahas hal tersebut. Apabila proses mediasi ,gagaka akan
dilanjutkan dengan tahap kedua, yakni persidangan.

Persidangan terkait dengan permohonan dispensakavgaan
dilaksanakan seperti halnya persidangan-persidalagamya. Persidangan
yang bertujuan untuk dispensasi perkawinan dilakukdengan
mendengarkan alasan pemohon, memeriksa bukti dameniksa
keterangan para saksi. Dari proses tersebut kemivigelis Hakim dapat
membuat suatu keputusan tentang dispensasi peikawang diinginkan
oleh pemohon.

Apabila permohonan dispensasi disetujui oleh PAngieon akan
diberikan salinan putusan dan penetapan dispepsdsiwinan serta surat
keterangan yang ditujukan kepada KUA. Namun apap@amohonan
tersebut ditolak, maka pemohon tidak mendapatkamat sketerangan

perizinan pelaksanaan perkawinan di bawah umur.

2012

® Wawancara dengan Bapak H. Maskur Ridwan, Parft&rRembang, tanggal 26 Maret
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d. Pelaksanaan perkawinan
Setelah mendapatkan dispensasi perkawinan daripefohon
kembali ke KUA dan menyerahkan putusan PA. KUA kdian
menindaklanjuti surat tersebut dengan memberikaizipan perkawinan
di bawah umur kepada kedua calon mempelai.

Terjadinya perkawinan di bawah umur di Desa Tegatd&ecamatan
Gunem Kabupaten Rembang disebabkan oleh beber&pa fsang dapat
dijelaskan sebagai berikut:

a. Faktor kepercayaan masyarakat

Masyarakat Desa Tegaldowo memiliki sebuah kepeeraykmlam
perkawinan. Kepercayaan tersebut adalah manakakkenenemiliki anak
perempuan dan diminta oleh orang lain namun tidbkritkan, dipercaya
anak perempuan tersebut tidak akan laku nikah an menjadi seorang
perawan tua. Kepercayaan ini telah berlangsung @ematurun temurun.
Tidak sedikit juga bukti dari “keampuhan” kepercayaersebut di mana
dalam beberapa kasus memang terjadi apa yang dakinkan oleh
masyarakat Desa Tegaldowo Kecamatan Gunem Kabupeerbang.
Hal ini sebagaimana dinyatakan dalam hasil wawandangan sesepuh
Desa Tegaldowo berikut ini:

“Sudah berapa kali mas terjadi nyata anak peremyaag tidak
diberikan saat orang lain memintanya untuk dinikatau
dinikahkan dengan anaknya akhirnya menjadi peratnan Ada
sebagian dari mereka yang beruntung dapat menikaskipun
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pada usia yang terlambat namun tidak sedikit daieka yang
sangat jauh jodohnya ma¥.”

Kenyataan itulah yang kemudian menjadikan banyaki da
masyarakat yang enggan menolak manakala ada aangang meminta
anak perempuan mereka untuk dinikahkan dengan @xeagka. Contoh
kasus ini dialami oleh saudari Endang Purwanti yarenolak lamaran
seorang pria pada tahun 1998 hingga saat ini lzer88i tahun (saat
berlangsungnya penelitian) masih belum menikah.

“Dulunya saya tidak mau menerima lamaran dari laki-karena

memang saya tidak suka. Saya mengancam orang tng ya

memaksa saya untuk menikah dengan ancaman melalitkalari

rumah. Ancaman tersebut berhasil. Namun entah npangm mas,
hingga sekarang saya belum dapat jodoh. Apa saya ketukan
karena telah menolak lamaran itd.”

Mitos yang berkembang di masyarakat Desa Tegaldadalah
mitos yang berkaitan dengan tradisi kepercayaan. ksiMtinya,
pelanggaran terhadap mitos ini tidak terkanduncksasocial. Dampak
dari pelanggaran mitos mengena langsung kepadaumsia dan bukan
karena adanya sanksi social. Jadi masyarakat @etwtywa pelanggaran

tradisi tersebut akan membawa kesialan berupa ho&lam berupa

kesulitan menikah bagi wanita yang menolak pinandgkinlaki.

0 Wawancara dengan Bapak Rohim, salah satu sesegsé Tegaldowo, Kecamatan
Gunem Kabupaten Rembang, tanggal 24 Maret 2012.

1 Wawancara dengan Endang Purwanti, gadis Desa dm@galyang pernah menolak
lamaran seorang laki-laki dan hingga kini belum dagratkan jodoh, tanggal 25 Maret 2012.
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b. Kekuasaan Orang Tua
Ada keunikan dalam hirearki keluarga di Desa Tegatd

Kecamatan Gunem Kabupaten Rembang. Kedudukan twankandung
anak kalah dengan kedudukan orang yang dituakaamdadistem
keluarganya. Sistem ini juga berdampak pada parizitikah bagi si anak
di mana kekuasaan perizinan berada di tangan oyamg dituakan
tersebut. Artinya, manakala orang tua kandung dnakng atau tidak
setuju namun karena orang yang dituakan setujuarkagputusan orang
tua kandung anak tidak ada gunanya dan yang beddalah keputusan
dari orang yang dituakan. Kenyataan tersebut s@baga diungkapkan
oleh Bapak Rahim, sesepuh Desa Tegaldowo dalam meana berikut
ini:

“Tradisi itu sudah sejak dahulu mas. Ibaratnyarasgp Bapak dari
seorang anak masak akan melawan orang tuanya iserefitu
saja hal itu tidak baikho mas. Susahnya, kadang orang yang
disetujui oleh orang yang dituakan tersebut kuraaguai atau
bahkan tidak sesuai dengan keinginan orang tuae&i‘a

Masyarakat Desa Tegaldowo adalah masyarakat yangihma
memegang teguh tradisi secara turun temurun. Kelmagrang tua dalam
tradisi masyarakat Desa Tegaldowo sama dengan sitrddiluarga
umumnya di Indonesia, yakni menganut garis patiiarlamun ada
perbedaan dalam penerapannya. Kekuasaan orangan@urlg akan

“hilang” dalam hak wali perkawinan manakala pihakék masih hidup.

2 Bapak Rahim sendiri, saat penelitian ini berlangsibaru saja menikahkan cucunya
yang baru duduk di kelas 2 SMP pada bulan Mare2 20fawancara dengan Bapak Rohim, salah
satu sesepuh Desa Tegaldowo, Kecamatan Gunem Kebupambang, tanggal 24 Maret 2012.
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Hal ini didasarkan pada adanya kekuasaan kakeladeph orang tua
kandung calon pengantin dengan didasarkan padaageman yang telah
diberikan kakek kepada orang tua calon pengantin.

c. Materi (Harta Benda)

Tidak dapat dipungkiri bahwa harta benda merupa&kmen
terpenting dalam kehidupan manusia. Tidak ada satupanusia yang
mampu hidup tanpa berhubungan dengan harta beradasaitl ini pula
yang menjadi salah satu alasan para orang tua rhamiuk menikahkan
anak mereka meskipun usia anak mereka belum meingyarat minimal
untuk menikah. Menurut Bapak Suwandi, materi mekapaaspek yang
menggiurkan dan dapat secepatnya menimbulkan par&kawHal ini
sebagaimana pernyataan yang disampaikan belidwban:

“Apalagi kalau yang meminta anak gadis tersebutatdarang
yang kaya raya mas, langsung diterima dan tidakn dkana
dilangsungkan juga pernikahan. Umumnya hal ini kdikan
dengan orang di luar Tegaldowo mas, bahkan sangmiyang
dapat di luar Rembang ma$.”

Perkawinan yang berorientasi pada materi tidak ngirgang
berakhir dengan perceraianal ini terjadi pada tahun 2010 di mana seorang
gadis yang masih duduk di kelas 2 SMP menikah gadan Juni namun
kemudian bulan Desember bercerai lalu pada bulanh 2d&1 menikah lagi.
Pernikahan yang dilakukan itu didasarkan atas tmwamateri yang dijadikan

sebagai mahar. Sebenarnya gadis yang akan dinikafdak menyukai calon

13 Wawancara dengan Bapak Mardi, PPN Desa Tegaldd¢emamatan Gunem
Kabupaten Rembang, tanggal 26 Maret 2012.

14 Wawancara dengan Bapak Suwandi, PPN Desa Tegaldecamatan Gunem
Kabupaten Rembang, tanggal 24 Maret 2012.
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mempelai laki-laki, namun karena desakan orangd&radiiming-imingi materi
melimpah, gadis tersebut rela menikah dengan &kikaya dan meninggalkan
kekasihnya. Masih adanya hubungan antara gadisaddmkasihnya membuat si
gadis masih tetap melakukan komunikasi dan tidedngrmelakukan pertemuan
dengan mantan kekasihnya. Hal inilah yang kemudi@myebabkan laki-laki
yang menjadi suaminya memilih untuk menceraikartiya.
d. Pergaulan bebas

Pergaulan memang menjadi permasalahan tersendigi ba
masyarakat Desa Tegaldowo. Suhu yang dingin kadékelilingi oleh
bukit tidak sedikit memberi pengaruh pada budayhag@n kecil
masyarakat, khususnya para generasi mudanya. Mmurmaman keras
tidak jarang menjadi “teman” untuk mengusir rasagai. Ditambah lagi
dengan adanya wacana “budaya barat” melalui med@iamudio-visual
yang juga menjadi faktor pendukung pembentukan yaugara generasi
muda. Selain minum minuman keras, pergaulan beftasaaremaja pria
dan wanita juga menjadi kekhawatiran tersendirinkda tidak sedikit
kasus yang terjadi akibat adanya pergaulan bebtsaataki-laki dan
wanita, termasuk para remaja yang belum cukup wsiam segi
pernikahart®

“Namanya anak muda kan ya wajar ketika mereka ja@inka,

kemana-mana selalu berdua. Apalagi orangtua suaya Eaat

responden masih berpacaran — red) memperbolehkbungan
saya dengan anaknya lebih dekat. Tidak jarang sejah disuruh

' Wawancara dengan Bapak Suwandi, PPN Desa Tegald®camatan Gunem
Kabupaten Rembang, tanggal 24 Maret 2012.

18 Untuk contoh kasus terkait dengan pergaulan belasga enggan memberikan
keterangan karena dianggap sebagai aib orang \W@wancara dengan Bapak Suwandi, PPN
Desa Tegaldowo, Kecamatan Gunem Kabupaten Remtzarggal 24 Maret 2012.
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nginegp di rumahnya dan seringkali membantu ibu dalam

mengerjakan pekerjaan rumah. Kalau tidur sih tidakeng, tapi

sering berduaan saat rumah sepi. Tetapi setelah pesunangan,
kami lebih bebas dan boleh tidur berdua di karhar.”

Kasus pergaulan bebas yang lainnya adalah tidakngaya
pasangan muda Desa Tegaldowo yang keluar hingga hduia dan
menginap di hotel maupun penginapan lainnya. Hadlilakukan dengan
dasar sama-sama suka dan kepercayaan bahwa mexetiaya akan
menikah.

“Saat itu yang ada dalam pikiran saya dan pacar gaykeyakinan

bahwa kami akan menikah dan langgeng. Kesenangarhuia-

hura selalu menjadi landasan berfikir saya danrps&yga saat itu
seperti jalan-jalan hingga menginap dan tidur baesaNamun
kenyataannya setelah menikah, semuanya berbedardevektu
berpacaran. Saya dan dia sering bertengkar. Digadielnerbeda
dan kasar. Bahkan tidak jarang saya diperlakuk@araekasar.

Akhirnya, mau tidak mau sasya akhirnya mengajukarcegraian.

Kini saya sudah menikah lagi®”

Akan tetapi, ada juga kasus pergaulan bebas yanggjsedibentuk
oleh pihak keluarga. Maksudnya adalah, pihak otamg“memaksakan”
anak mereka untuk menginap dan lebih lama berdagsmgan teman
kencannya. Hal ini sering terjadi manakala ada gitaia pihak laki-laki
yang kaya meminang anak perempuan dari kalangagansst dengan
status social rendah. Pihak keluarga perempuan mlesganjurkan anak

mereka untuk lebih akrab dan intim dengan calomsuwga. Bahkan tidak

segan-segan orang tua tersebut menawari hingga amenigan calon

" Wawancara dengan Sulastri Temok, anak perempuakupeerkawinan di bawah
umur, tanggal 24 Maret 2012.

18 Wawancara dengan Swis Lidya, anak perempuan pekdkawinan di bawah umur,
tanggal 25 Maret 2012.
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suami anaknya untuk menginap di rumah mereka. dnyai, pasangan
calon pengantin tersebut diberikan kebebasan daéaoengkerama.
"Awalnya saya tidak kenal dengan calon suami s&gya juga
risih saat harus menemani dan berperilaku sepeaigoyang
sudah menikah. Tetapi mau gimana lagi, kalau sk tmau,
orang tua saya akan marah. Jadi mau tidak maungkhisaya
harus mengikuti keinginan orang tua. Kata merekaknanti kan
juga jadi isterinya, makanya latihan dulu agar nadak bingung
saat menjadi isterinya. Calon suami saya memangngaaorang
kaya.’ilg
Kebebasan pergaulan bukan hanya terjadi di kalamgaraja.
Kasus perselingkuhan antara laki-laki dan peremyaag telah memiliki
pasangan resmi juga sering terjadi di Desa Tegalddmiknya, ketika
pasangan yang disakiti oleh pasangannya mengejahang dari mereka
yang marah. Sebaliknya, mereka akan berlaku yant sdengan yang
telah diperbuat oleh pasangan mereka.
“Jika hal itu telah terjadi, maka siapa yang kualak akan
mengajukan perceraian. Tetapi jika sudah tidak koateka akan
mengajukan perceraian. Umumnya masing-masing p#@aRka-
sama kuat, tapi yang tidak kuat biasanya adalalakgh masing-
masing. Hal itulah yang kemudian menjadikan prgseseraian
berlangsung?
e. Faktor Pendidikan
Masyarakat Desa Tegaldowo rata-rata berpendidikadah. Hal
ini di samping kurangnya sarana pendidikan jugaardikakan orientasi

ekonomi lebih tinggi daripada orientasi keilmuareilkiuan yang kurang

berkembang tersebut, baik secara langsung maugak langsung, telah

9 Wawancara dengan Erni Fira Sulistiana, anak pemampelaku perkawinan di bawah
umur, tanggal 25 Maret 2012.

20'Wwawancara dengan Bapak Suwito “Londo”, Ketua BRB&Tegaldowo, Kecamatan
Gunem Kabupaten Rembang, tanggal 24 Maret 2012.
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memberikan dampak kurangnya wacana masyarakaintem@ntingnya
orientasi ilmu pengetahuan sebagai landasan komsesa depan. Bagi
sebagian masyarakat, pendidikan tidak memiliki inpanting karena
belum tentu memberikan hasil ekonomi yang lebilk lari penghasilan
orang-orang yang tidak atau kurang berpendidikdah Gebab itu tidak
mengherankan manakala masyarakat lebih mempersiapiesa depan
anak-anak mereka dengan materi harta benda deatgan memberikan
fasilitas hidup ketika anak-anak tersebut dikawmkaeskipun belum
mencukupi persyaratan usia. Kasus-kasus yang baroad minimnya
pendidikan rata-rata terjadi pada orang-orang taagytidak pernah
bersekolah pada level yang tinggi. Kekurangfahateatang hal-hal yang
berhubungan dengan perkawinan, termasuk perkawarak-anak di
bawah umur, menjadi penyebab orang-orang tua dalebith memilih
menikahkan anaknya daripada menyekolalfkan.

f. Legalitas Perundang-undangan

Pada beberapa kasus perkawinan di bawah umur da Des

Tegaldowo terjadi karena alasan adanya legalitasndang-undangan di
Indonesia mengenai perkawinan di bawah umur. Hals@bagaimana
dijelaskan oleh Bapak Suwito tentang realita di @&ggaldowo terkait
dengan UU yang berlaku:

“Tidak sedikit masyarakat yang mengajukan permohona
perkawinan anak-anak mereka yang belum cukup ureagah
alasan bahwa negara memberikan izin untuk pelaksana

2 Wawancara dengan Bapak Suwito “Londo”, Ketua BP&&Tegaldowo, Kecamatan
Gunem Kabupaten Rembang, tanggal 24 Maret 2012.
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perkawinan tersebut. Sebenarnya dari pihak desangi#ah
Desa) tidak jarang telah memberikan gambaran besapnya
proses perkawinan bagi anak yang belum cukup unetikak
mereka (para orang tua) memohon surat pengantanuialari
masyarakat yang menerima informasi itu, tidak dedjang
menjawab bahwa negara membolehkan perkawinan melalu
undang-undang dispensa$t.”

Pengetahuan masyarakat tersebut tidak lepas gatirok tular
(sosialisasi informasi secara perorangan) yanduklan oleh masyarakat
yang telah berhasil melaksanakan perkawinan anak-amereka yang
belum cukup umur. Dari informasi itulah kemudiarbé&pa masyarakat
yang mengajukan permohonan surat pengantar meraherdkgumen
seperti yang mereka terima dari masyarakat lainBggak Arifin yang
juga menjadi pihak pelaksana perkawinan anak di abawmur
berdasarkan informasi menjelaskan sebagai berikut:

“Kalau memang pemerintah pusat saja memberikan umtuk
perkawinan anak-anak yang belum cukup umur, mengapa
pemerintahan desa malah memberikan gambaran yapegtisga
menyulitkan bagi masyarakat. Seharusnya mereka ewdah
kemudahan dalam proses tersebut, tidak malah menbeuile-
tele.”

Perkawinan di bawah umur di Desa Tegaldowo bukapatanasalah.
Tidak jarang terjadi perceraian dalam usia perkawigang singkat dengan
sebab-sebab yang sepele seperti percekcokan kadaraya perselisihan

antara suami dan isteri. Faktor belum stabilny&ipgpasangan yang belum

22 Wawancara dengan Bapak Suyanto Kepala Desa Tewald@camatan Gunem
Kabupaten Rembang, tanggal 24 Maret 2012.

2 Wawancara dengan Bapak Arifin, Warga Desa Tegaldd¢ecamatan Gunem
Kabupaten Rembang, tanggal 25 Maret 2012.
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matang usianya menjadi penyebab perselisihan sehaga disebutkan dalam
pernyataan Bapak Suwandi berikut ini:

“Tidak sedikit mas pasangan muda yang usia peraikaya hanya
beberapa bulan. Perceraian terjadi gara-gara pamsceepele
seperti laki-laki keras kepala dan juga melakukakekasan rumah
tangga. Biasanya kasus ini terjadi pada perkawiryamg

dijodohkan oleh orang tua. Tidak adanya saling kesnatar

mempelai laki-laki dan mempelai perempuan menjatths satu
sebab kurangnya sikap saling memahami terhadapngiassing
individu. Namun demikian, kasus perceraian jugangeterjadi

pada pasangan perkawinan di bawah umur yang sualaig s
mengenal antar mempelai dan sempat berpacafan.”

C. Upaya-upaya dalam Mempersulit Perkawinan Anak di bawah Umur di

Desa Tegaldowo K ecamatan Gunem Kabupaten Rembang

Fenomena perkawinan anak di bawah umur di Desa ldega
Kecamatan Gunem yang hampir dapat dikatakan tekxngakar kuat tidak
berarti bukan tanpa tantangan. Beberapa pihak telahgupayakan untuk
melakukan upaya-upaya mempersulit pelaksanaanda anak di bawah
umur di desa tersebut. Upaya-upaya tersebut ditakukteh pihak desa serta
Plan Indonesia yang menggandeng pemerintah kabupapaya-upaya yang
pernah dilakukan adalah sebagai berikut:

Hal ini dilakukan oleh pihak desa yang memiliki levangan dalam
pemberian surat pengantar bagi masyarakat yangrakikukan perkawinan
anak di bawah umur ke Kantor Urusan Agama (KUA)ayipmempersulit ini

diwujudkan dalam bentuk sebagai berikut:

24 Wawancara dengan Bapak Suwandi, PPN Desa Tegald&ecamatan Gunem
Kabupaten Rembang, tanggal 24 Maret 2012.
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a. Pihak Modin tidak mau mencatat nama anak yang alaikahkan di
bawah umur dalam buku laporan perkawinan Desa @legal Kecamatan
Gunem Kabupaten Rembang. Hal ini dilakukan denggonam agar
masyarakat takut dan berfikir ulang untuk menikahkkmak mereka di
bawah umur karena tidak akan dicatat dalam bukeréapperkawinaf®

b. Pihak Lurah (Petinggi) memberikan “ancaman” dengemberitahukan
ketentuan perundang-undangan, terutama undang-gngdarindungan
anak, yang menyatakan ancaman bagi orang tua yangaksakan anak
mereka untuk dikawinkan di bawah unifir.

c. Kepala BPD, Bapak Suwito bahkan lebih “ekstrem”i ldgngan jalan
mengadakan pertemuan-pertemuan dengan pihak péeamerimngga
aparat hukum untuk mendiskusikan perkawinan andawah umur. Pada
umumnya pihak-pihak yang diajak diskusi sepakatatem tidak baiknya
perkawinan anak di bawah umur. Tetapi pihak-pihaksdabut hanya
memberikan kesepakatan dan tidak memberikan babtrapa dukungan
tindakan dalam ranah hukufh.

d. Pemdes bersama Plan Indonesia mengadakan sosialisatgng
perlindungan anak serta perkawinan yang ideal. kamgini selain
memberikan sosialisasi juga dilakukan dengan metnlkesibukan-

kesibukan untuk kalangan orang tua. Melalui kelokapelompok

% Wawancara dengan Bapak Suwandi, PPN Desa Tegaldecamatan Gunem
Kabupaten Rembang, tanggal 24 Maret 2012.

% Wawancara dengan Bapak Suyanto Kepala Desa Tewald@camatan Gunem
Kabupaten Rembang, tanggal 24 Maret 2012.

2" Wawancara dengan Bapak Suwito “Londo”, Ketua BP&&Tegaldowo, Kecamatan
Gunem Kabupaten Rembang, tanggal 24 Maret 2012.
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ketrampilan inilah kemudian hegemoni tentang p@niya perencanaan
perkawinan dan tidak baiknya mengkawinkan anak aidh umur
diberikan?®

e. Penambahan unit sekolah menengah atas. Desa Tegaldebelum
kedatangan Plan Indonesia hanya memiliki sekolamemgah tingkat
pertama (SMP/SLTP). Oleh sebab itu tidak menghenarika sebelum
adanya Sekolah Menengah Atas pada tahun 2010, tshaggak anak-
anak yang setelah lulus SMP langsung dinikaffRan.

Meski telah mendapatkan ancaman hingga adanya pesdoa
masalah perkawinan anak di bawah umur, pada kemyaya usaha-usaha
tersebut kurang maksimal. Hal ini karena adanyayarakat yang telah
mengetahui prosedur dan kedudukan hukum perkavénak di bawah umur
yang dilaksanakan dan dilegalkan di Pengadilan Againformasi ini
menyebar ke masyarakat dan ketika mereka diancaasyarakat lebih
memilih ancaman tersebut. Hal ini sebagaimana adil@n oleh Lurah
Tegaldowo berikut ini:

“Kami berusaha untuk mencegah perkawinan anak diabaumur

dengan memberikan ancaman, tetapi masyarakat madamberikan

respon menantang ancaman tersebut. Mereka bildalk @ipa-apa, toh

jika telah mendapat izin dari PA perkawinan iturakaenjadi sah dan
dapat dilaksanakari®

2 Wawancara dengan Bapak Suyanto Kepala Desa Tewald@camatan Gunem
Kabupaten Rembang, tanggal 24 Maret 2012.

29 Hal ini sebagaimana disarikan dari Wawancara deggpak Suwito “Londo”, Ketua
BPD Desa Tegaldowo, Kecamatan Gunem Kabupaten RenBaApril 2012. Penulis berusaha
untuk bertemu dengan pihak Plan Indonesia, namuia gaat penelitian berlangsung, penulis
mendapatkan informasi dari Bapak Suwito bahwa paragyurus Plan Indonesia telah lama tidak
datang ke Tegaldowo.

% wawancara dengan Bapak Suyanto Kepala Desa Tewald@camatan Gunem
Kabupaten Rembang, tanggal 24 Maret 2012.
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Berbeda dengan upaya yang dilakukan oleh Plan &sianMelalui
pendekatan kekeluargaan dengan ketrampilan, upaseka lebih dapat
mengena ke masyarakat. Meski demikian, pemahamag tegah dimiliki
oleh masyarakat yang dibina oleh Plan Indonesiargirdapat berfungsi
maksimal dalam mencegah upaya perkawinan anakvaatbaimur. Hal ini
dikarenakan adanya aspek-aspek yang tidak mergayitat dari perencanaan
Plan Indonesia yakni:

a. Kekuasaan dan kewenangan orang yang paling ditud&kam keluarga
besar.
b. Pergaulan bebas yang dilakukan oleh remaja Desaldmgo”

Kedua hal tersebut sangat besar pengaruhnya terhimdmdinya
perkawinan anak di bawah umur. Keberadaan SMA fjiagk begitu banyak
menolong. Hal ini seperti terlihat pada contoh kagang telah disebutkan di
atas di mana seorang anak usia SMA kelas X hamigbi@ dahulu maupun
praktek perkawinan yang terjadi pada anak usia &&i&s VIII.

Berbeda dengan Pemerintah Desa Tegaldowo, pihak Ka@ PA
yang memiliki wewenang untuk melaksanakan perkawianak di bawah
umur malah tidak melakukan upaya mempersulit peirk@wanak di bawha
umur secara signifikan. Hal ini terindikasikan saanhulis menemui pihak
KUA terkait dengan perkawinan anak di bawah umuihal KUA
memberikan penjelasan bahwa tugas mereka hanyadateriksa dokumen-

dokumen persiapan perkawinan. Apabila masih adarkekgan syarat, dalam

31 Wawancara dengan Ibu Warti, Koordinator Kelompbi-lbu PKK Desa Tegaldowo
Kecamatan Gunem tanggal 3 April 2012
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hal ini syarat usia, KUA hanya memberikan suratofegtan dan surat
pengantar ke PA untuk mengurus lebih lanjut.
“Kita bekerja berdasarkan undang-undang yang berlaks. Dalam
perundang-undangan, ketentuan yang berlaku adadafikidn itu,
apabila tidak ada cukup umur, maka KUA akan merkbari
keterangan penolakan serta surat pengantar selvagamendasi
kepada PA untuk dapat memproses perizinan perkavanak yang
belum cukup umur®
Hal yang sama juga dijelaskan oleh pihak PA yangnbeikan
keterangan bahwa kinerja mereka juga berdasark&anhwang berlaku.
Kalaupun ada upaya, hal itu dilakukan dalam bepeikeriksaan yang lebih
detail dengan memeriksa secara terpisah antarg twardan calon mempelai.
Dalam pemeriksaan ini, apabila tidak terjadi kesam#éeterangan antara

orang tua dengan calon mempelai, maka permohorsgpersasi perkawinan

anak di bawah umur akan ditolak atau tidak diterifna

32 Wawancara dengan Bapak Ibnu B, Kepala KUA Kecam@&manem tanggal 27 Maret
2012

% Wawancara dengan Bapak Masykur Ridwan. Paniter&&#hbang, tanggal 26 Maret
2012.



